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KATA PENGANTAR 
 
 

Mata  Kuliah  Wajib  Kurikulum atau  lebih  dikenal  dengan  akronim  MKWK  

tersebut wajib ditempuh oleh seluruh mahasiswa yang mengikuti pendidikan baik di 

program Sarjana maupun Diploma, tertuang dalam Undang-Undang No 12 tahun 2012 

tentang Pendidikan  Tinggi  pada  Pasal  35  ayat  (3)  mengamanatkan  bahwa  

kurikulum Pendidikan  Tinggi  wajib  memuat  mata  kuliah:  (a)  agama;  (b)  pancasila;  

(c) kewarganegaraan; dan (d) bahasa Indonesia. 

Dengan otonomi yang dimilikinya dalam penyusunan kurikulum, perguruan 

tinggi masih dapat menambahkan MKWK lainnya guna penyempurnaan capaian 

pembelajaran serta pengembangan karakter yang dikehendaki. Politeknik Negeri 

Bengkalis (POLBENG) yang menerapkan Tri Dharma Perguruan Tinggi juga telah 

menambahkan MKWK dalam struktur kurikulum pendidikan tinggi  yaitu Pendidikan 

Anti Korupsi dan Pendidikan Berbasis Lingkungan. 

Mengingat adanya kebutuhan terhadap acuan standar pengembangan 

pembelajaran bagi dosen POLBENG sebagai pengampu MKWK, maka berikut ini 

disusun kerangka dasar pedoman dimaksud. Rumusan yang ada diharapkan dapat 

membantu mengantisipasi pelaksanaan pembelajaran MKWK di berbagai 

Jurusan/prodi yang berbeda di lingkungan POLBENG sehingga dapat berlangsung 

secara lebih baik dan terintegrasi. Adapun kedepannya, pedoman pembelajaran 

MKWK ini tentu masih perlu dikembangkan dan disempurnakan lebih lanjut. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN DAN RUANG LINGKUP 
 

 
1.1. Pendahuluan 

Panduan Pelaksanaan Pembelajaran MKWK (Mata Kuliah Wajib Kurikulum) Berbasis Proyek 
dibuat dengan maksud untuk membantu dosen pengampu mata kuliah dalam melakukan merancang 
pembelajaran mata kuliah di Politeknik Negeri Bengkalis yang menyenangkan bagi mahasiswa 
serta berdampak bagi pengembangan ketrampilan dan karakter mahasiwa. Panduan ini dirancang 
dengan mengacu pada Kepmendikbudristek No. 210 Tahun 2023 tentang Indikator Kinerja Utama 
Perguruan Tinggi untuk indikator kinerja ke tujuh pembelajaran dalam kelas dan Keputusan Dirjen Dikti 
Nomor 84 Tahun 2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Mata Kuliah Wajib pada Kurikulum Pendidikan 
Tinggi. 

Mata Kuliah ini yang terdiri dari Pancasila, Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, dan Agama 
merupakan mata kuliah yang ditempuh oleh seluruh mahasiswa Politeknik Negeri Bengkalis. Oleh karena 
itu, mata kuliah ini menjadi strategis untuk menjadi media berlatih bagi mahasiswa untuk 
menguatkan karakter Pancasila dan mengamalkan nilai-nilainya sambil belajar menemukan solusi untuk 
permasalahan sekitar dan mengasah berbagai keterampilan yang dibutuhkan di abad 21. 

 
1.2. Tujuan 
Panduan Pelaksanaan Pembelajaran MKWK Berbasis Proyek ini disusun dengan maksud atau 
tujuan: 

a. Untuk memberikan arahan dan masukan kepada dosen pengampu dan Unit MKWM dalam 
menyusun dan mempersiapkan pembelajaran MKWK yang menyenangkan dan sesuai dengan 
kaidah pembelajaran berbasis proyek. 

b. Dengan pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek, pengembangan ketrampilan dan karakter 
mahasiwa dapat diukur dengan baik dan sesuai. 

1.3. Ruang Lingkup 
Panduan Pelaksanaan Pembelajaran MKWK Berbasis Proyek ini dapat digunakan terdiri dari 

Pancasila, Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, dan Agama. 

1.4. Referensi 
a. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; 
b. Undang-Undang No.12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

c. Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2014 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 
(KKNI); 

d. Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan (SN-Dikti); 
e. Buku panduan penyusunan kurikulum pendidikan tinggi di era industri 4.0 untuk mendukung 

merdeka belajar-kampus merdeka, Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, tahun 2020 

f. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 
210/M/2023 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan 
Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
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g. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 84/E/KPT/2020 Tentang Pedoman Pelaksanaan Mata Kuliah Wajib 
Pada Kurikulum Pendidikan Tinggi. 

h. Peraturan akademik xxxx 

 

1.5. Definisi 
a. Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah (CPMK) adalah sejumlah 

capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah terkait, terdiri dari sikap, 
ketrampilan umum, ketrampilan khusus, dan pengetahuan. Rumusan capaian pembelajaran 
lulusan yang telah dirumuskan dalam dokumen kurikulum dapat dibebankan kepada beberapa 
mata kuliah, sehingga CPL yang dibebankan kepada suatu mata kuliah merupakan bagian dari 
usaha untuk memberi kemampuan yang mengarah pada pemenuhan CPL program studi. 
Beberapa butir CPL yanga dibebankan pada MK dapat direformulasi kembali dengan makna 
yang sama dan lebih spesifik terhadap MK dapat dinyatakan sebagai capaian pembelajaran 
Mata Kuliah (CPMK). 

b. Aspek Sikap dalam CPL merupakan perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari 
internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam kehidupan spiritual dan social 
melalui proses pembelajaran,pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian 
kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. 

c. Aspek Ketrampilan Umum mengacu pada kemampuan kerja umum yang wajib dimiliki oleh 
setiap lulusan dalam rangka menjamin kesetaraan kemampuan lulusan sesuai tingkat program dan 
jenis pendidikan tinggi. 

d. Aspek Pengetahuan merupakan penguasan konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang ilmu 
tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam proses 
pembelajaran,pengalaman kerja mahasiswa*), penelitian dan/atau pengabdian kepada 
masyarakat yang terkait pembelajaran. 

e. Aspek Ketrampilan Khusus merupakan kemampuan kerja khusus yang wajib dimiliki oleh 
setiap lulusan sesuai dengan bidang keilmuan program studi 
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BAB 2 

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH WAJIB KURIKULUM (MKWK) 

 
2.1. Design Thinking dalam Pembelajaran MKWK 

Design Thinking merupakan pendekatan terstruktur dan berpusat pada manusia terhadap inovasi yang 

berupaya menghasilkan solusi yang selaras dengan kebutuhan. Kerangka berpikir ini membantu 

perancang sebuah produk atau program untuk dapat: 

• Merumuskan pertanyaan melalui informasi, asumsi atau pemahaman tentang situasi saat ini 

• Menguraikan pertanyaan dari informasi yang dikumpulkan selama pengamatan suatu masalah 

atau isu 

• Membuat solusi yang berfokus permasalahan (point-point) tertentu. 

Meskipun saat ini pendekatan ini lebih banyak digunakan di dunia inovasi bisnis, Design Thinking dapat 

pula digunakan untuk merancang program atau produk sebagai solusi terhadap permasalahan sosial 

yang ada di sekitar. 

Design Thinking dan ketrampilan abad 21 meliputi: 

• Ketrampilan belajar (learning skill): 

o Berfikir kritis 
o Kreatifitas 
o Kolaborasi 

o Komunikasi 

• Ketrampilan literasi (literacy skill) 

o Literasi informasi 
o Literasi media 

o Literasi teknologi 

• Ketrampilan Hidup (life skill) 

o Fleksibilitas & kemampuan beradaptasi 

o Kepemimpinan 

o Inisiatif & pengarahan diri 
o Produktifitas 
o Ketrampilan sosial dan lintas budaya 

Tahapan design thinking dalam pembelajaran MKU 

• Emphatise: eksplorasi dan berempati terhadap suatu masalah 

• Define: merumuskan akar permasalahan dari isu yang dipilih 

• Ideate: mengekplorasi dan merumuskan alternatif solusi dari isu yang dipilih 

• Prototype: membuat rancangan intervensi untuk isu yang dipilih 

• Test/implementasi: mengimplementasikan intervensi di masyarakat 
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2.2. Logic-Based Thinking dalam Pembelajaran MKWK 

Berfikir logis dalam perkuliahan MKWK berbasis proyek adalah dengan menggunakan nalar secara 

sistematis untuk menghasilkan keputusan-keputusan yang benar. Berlogika dengan benar dalam proses 

perkuliahan meliputi tiga tahap 

1. Pemahaman Konsep (Conception), memahami konsep yang terkandung dalam materi 

perkuliahan. 

2. Pembentukan proposisi-proposisi (Conseptualization), membentuk dan menggabungkan 

proposisi-proposisi berdasarkan konsep-konsep yang dipahaminya sehingga membentuk 

pemahaman pesan yang sama dengan pesan/isi perkuliahan yang disimak. 

3. Pengambilan keputusan (Conclusion), memverivikasi pesan yang dipahaminya melalui 

pertimbangan yang logis sehingga menghasilkan respon yang tepat. 

Pembelajaran berbasis logika bertujuan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, salah satunya dengan 

menggunakan strategi pembelajaran berbasis inkuiri dengan siklus 5E (Engagement, exploration, 

explanation, elaboration, dan evaluation). 

Substansi dari nilai-nilai yang dimuat dalam setiap mata kuliah diintegrasikan dalam setiap proses dan 

dapat terlihat dari bagaimana mahasiswa menyorot sebuah isu dari perspektif mata kuliah wajib 

kurikulum. Secara konkrit dapat dinilai dari proses diskusi dan proses berfikir yang tertuang di proposal dan 

laporan. 

2.3. Capaian Pembelajaran MKWK 

Capaian Pembelajaran mata kuliah ini disarikan dari Standar Nasional Pendidikan tinggi dan merupakan 

kelanjutan (tingkatan yang lebih tinggi) dari capaian pembelajaran yang ada di level pendidikan dasar dan 

menengah. Namun demikian, pengelola MKWK dapat mengembangkan capaian pembelajaran 

MKWK lebih lanjut misalnya diturunkan menjadi CP pengetahuan atau menambah capaian pembelajaran 

di luar dari yang telah dicantumkan sebagai berikut: 
 

Mata Kuliah CP Sikap CP Ketrampilan 

Pancasila Mampu menunjukkan empati 
terhadap isu sosial di masyarakat 
dan keinginan untuk memberikan 
solusi sebagai perwujudan dari 
ketagwaan, religiusitas, rasa cinta, 
tanggung jawab, dan rasa 
kemanusiaan. 

Mampu mengeksplorasi isu sosial 
dalam masyarakat, 
mengidentifikasi dan merumuskan 
permasalahan, serta menganalisa 
akar masalah dari berbagai sudut 
pandang dan berbasis bukti dalam 
proses menggagas proyek sosial. 

Kewarganegaraan Mampu menggagas alternatif 
solusi terhadap isu sosial yang 
dipilih melalui kontribusi, peran 
nyata di masyarakat dan taat 
hukum yang diwujudkan dalam 
proyek sosial. 

Mampu bekerja sama dalam tim, 
berjejaring, dan menarik 
pembelajaran untuk perbaikan 
berkelanjutan dalam rangka 
implementasi solusi dari 
permasalahan melalui 
pelaksanaan proyek sosial yang 
mandiri, bermutu dan terukur. 

Agama Mampu membangun nilai-nilai 
ketaqwaan dan religiulitas dalam 
berbagai kontribusi nyata dalam 

Mampu mengaktualisasikan 
kemampuan berpikir kontekstual 
dalam berbagai permasalahan 
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 upayanya membangun nilai-nilai 
kemanusiaandalam kehidupan 
sehari-hari 

yang ada dalam kehidupan 
keseharian dan berlandaskan 
nilai-nilai ketakwaan dan 
religiulitas yang baik dalam 
konteks  proyek  sosial  yang 
dijalankan. 

Bahasa Indonesia Mampu menunjukkan sikap 
bangga menggunakan Bahasa 
Indonesia dalam 
mengkomunikasikan gagasan baru 
sebagai solusi terhadap isu atau 
permasalahan yang dipilih pada 
proyek sosialnya. 

Mampu  menuangkan   gagasan 
solutif secara  kreatif,   dengan 
keterampilan belajar yang baik, 
menggunakan hasil  pemikiran 
kritisnya   dengan menyimak 
berbagai  sudut  pandang dan 
memutuskan dalam sebuah tim 
yang dikelola dengan baik hingga 
melahirkan  solusi   sekaligus 
mempertanggungjawabkan 
prosesnya hingga terbebas dari 
plagiasi              dalam 
mengkomunikasikan proyek 
sosialnya. 
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BAB 3 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH WAJIB KURIKULUM (MKWK) 

BERBASIS PROYEK 

 
3.1. Peran Spesifik Masing-Masing Mata Kuliah Wajib Kurikulum (MKWK) 

Dalam pembelajaran MKWK berbasis proyek, masing-masing mata kuliah memiliki peran unik dan 

kekhasan masing-masing. 

• Mata kuliah Pancasila berperan sebagai product/project lead 

o Mengusung topik-topik yang menjadi isu utama untuk dipahami secara mendalam, 
mendefinisikan permasalahannya serta mengaitkannya dengan nilai-nilai Pancasila 

• Mata Kuliah Kewarganegaraan berperan sebagai perwujudan sikap nasionalis dalam proyek 

o Mengaktualisasikan ideologi dan filosofi Pancasila dalam topik-topik kewarganegaraan 
sehingga dapat terbentuk dalam bentuk gagasan dan aksi nyata 

• Mata kuliah agama sebagai penuntun & refleksi untuk menjadi bagian dari solusi 

o Berorientasi untuk menanamkan semangat dalam membangun solusi dengan 
mengedepankan toleransi, interaksi serta common human values 

• Mata kuliah Bahasa Indonesia berperan dalam komunikasi 

o Mengkomunikasikan proses dan solusi kepada khalayak luas dalam bentuk-bentuk 
formal dan informal, tulisan dan bentuk-bentuk komunikasi lainnya 

• Mata Kuliah Patriotisme berperan sebagai implementasi 

o Mengaktualisasikan daya juang menjadi generasi cinta tanah air yang inovatif, kreatif 
dan produktif dengan basis nilai integritas 

 
3.2. Topik Proyek 

Proyek yang diharapkan untuk dimunculkan dalam MKWK adalah proyek dengan kriteria berikut: 

1. Berkelanjutan 

• Penerima manfaat masih akan merasakan dampaknya setelah mahasiswa menyelesaikan 

proyek, dan bukan sekedar satu acara kemudian selesai. 

• Memiliki potensi berkelanjutan dan dapat diadopsi di kelompok penerima manfaat lain yang 

memiliki konteks mirip (scalability) 

2. Efektif Dari Segi sumberdaya: 

Sumberdaya yang digunakan bisa berupa tenaga, waktu dan dana. Mahasiswa memiliki kewajiban lain 

diluar MKU dan mempunyai keterbataan dalam segi dana. Maka perlu diperhatikan beberapa hal: 

• Apakah proyek ini mungkin untuk dilakukan dalam durasi hingga akhir semester MKU 

• Apakah pendanaan proyek ini dapat dilakukan dengan memaksimalkan potensi sumberdaya 

yang ada di sekitar kelompok 

3. Inklusit 

Mengarusutamakan prinsip kesetaraan gender dan inklusi sosial dalam pelaksanaan proyek. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan: 

• Apakah anggota kelompok terdiri dari beragam gender, latar belakang suku/budaya dan 

agama 
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• Akankah proyek ini bermanfaat bagi Masyarakat yang termarjinalkan 

• Apakah proyek ini mempertimbangkan penerima manfaat yang memiliki disabilitas 

tertentu 

4. Kreatif dalam Strategi Komunikasi 

Mahasiswa berlatih mengkomunikasikan ide, isu dan dampak proyek melalui media digital dan 

media lainnya dengan cara kreatif 

Dalam pemilihan topik proyek, mahasiswa didorong untuk mengeksplorasi dan memilih topik-topik 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals). Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) merupakan kesepakatan 193 negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa yang 

ditetapkan pada tahun 2015 yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat global termasuk Indonesia dan 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari agenda pembangunan nasional yang tertuang dalam 

Rencana Jangka Menengah Pembangunan Nasional. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

sebagaimana pada Gambar 1 yang terdiri dari: 

1. Tanpa kemiskinan 

2. Tanpa kelaparan 

3. Kehidupan sehat dan sejahtera 

4. Pendidikan berkualitas 

5. Kesetaraan gender 

6. Air bersih dan sanitasi layak 

7. Energi bersih dan terjangkau 

8. Pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi 

9. Industri, inovasi dan infrastruktur 

10. Berkurangnya kesenjangan 

11. Kota dan pemukiman yang berkelanjutan 

12. Konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab 

13. Penanganan perubahan iklim 

14. Ekosistem lautan 

15. Ekosistem daratan 

16. Perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang Tangguh 

17. Kemitraan untuk mencapai tujuan 
 

Gambar 1. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
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Selain itu, mahasiswa dapat memilih topik-topik prioritas yang menjadi keresahan di lingkungan pendidikan 

antara lain: 

• Kearifan Lokal 

• Intoleransi 

• Anti Perundungan 

• Anti Kekerasan Seksual 

• Anti Korupsi 

• Anti Radikalisme 

• Bela Negara 

• Cinta Tanah Air 

• Tanggap Bencana 

• Kesadaran Pajak 

• Kesetaraan Gender dan Disabilitas. 

• Pelestarian Lingkungan,  

• Mitigasi Bencana,  

• Eksositem Berkelanjutan 

Dalam satu (1) angkatan, diharapkan ada kelompok yang mengangkat topik prioritas tersebut. 
 

 
3.3. Rancangan Pertemuan Mata Kuliah Wajib Kurikulum (MKWK) Berbasis Proyek 

Berikut adalah contoh rancangan pembagian pertemuan untuk setiap mata kuliah wajib selama 16 

minggu/pertemuan. Konten substansi merupakan bagian dari keahlian dari masing-masing dosen di tiap 

mata kuliah dan dapat dikembangkan di masing-masing pengampu mata kuliah sesuai dengan 

berorientasi pada capaian pembelajaran. Konten substansi disajikan dalam bentuk video 

pembelajaran dan disampaikan secara asinkron. Sedangkan kegiatan di kelas dapat dilakukan 

secara daring/luring. 

A. Rancangan Pertemuan Mata Kuliah Pancasila sebagai product/project lead 
 

Pertemuan Substansi Kegiatan 

1. Pengantar Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Di Kelas: Gambaran Tugas/Proyek, 
Penilaian, Substansi dan Pembagian 
Kelompok 

2. Eksplorasi Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Penugasan Kelompok: mahasiswa 
bereksplorasi memilih beberapa bacaan 
dalam daftar bacaan sebagai pemantik 
dan memilih satu isu pilihan yang paling 
menarik 

3. Emphatize Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Diskusi di Kelas: 

• mahasiswa belajar melihat dari 
sudut pandang keilmuan Pancasila, 
bersama dengan dosen sebagai 
expert. 

Penugasan Kelompok: 
• Mahasiswa belajar melihat sudut 

pandang lain dan menguji bias 
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4. Define: 
Mengidentifikasi 
Masalah 

Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Diskusi di Kelas: 
• mahasiswa berlatih menganalis 

hasil observasi dan eksplorasinya 

  terhadap suatu isu dari sudut 
pandang mata kuliah Pancasila. 

Penugasan Kelompok: 
• Mahasiswa belajar mencari akar 

permasalahan dari isu yang dipilih 

5. Ideate: bergagasan Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Diskusi di Kelas: 

• mahasiswa mengeksplorasi 
(brainstorming) alternatif solusi 
terhadap permasalahan yang sudah 
teridentifikasi 

Penugasan Kelompok: 

• mahasiswa mengidentifikasi bias 
serta kesempatan modalitas yang 
dimiliki dan menyusunnya dalam 
bentuk proposal 

6-8: Prototype Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Presentasi konsultasi di kelas: 

• mahasiswa mempresentasikan 
proposal proyeknya dan 
menjelaskan bagaimana proyek 
yang dirancang berkontribusi 
terhadap  pengamalan  substansi 
Pancasila 

9-13: Uji coba / 
Implementasi proyek 
(test) 

• Mengiterasi (memperbaiki) 
proyek dari masukan rekan- 
rekan dan dosen 

• Mahasiswa 
mengimplementasikan 
proyeknya 

Diskusi di Kelas: 

• mahasiswa konsultasi jika ada 
permasalahan/dinamika di lapangan 
dan diskusi fenomena yang terjadi di 
lapangan terkait topik-topik MK 
Pancasila 

14: Pameran Proyek Mahasiswa membuat pameran di universitas terkait proyek yang telah 
dilakukan dan mendapatkan penilaian dari dosen serta penerima manfaat 

15: Refleksi  Mahasiswa melihat Kembali proses 
yang dilalui dari awal sampai akhir dan 
melihat perubahan yang dialami dalam 
hal: 

- pengetahuan 
- cara pandang 
- perilaku 

dikaitkan dengan substansi mata kuliah 
Pancasila 

16. Penulisan Laporan Mengumpulkan Laporan dan Essay Reflektif 

 
B. Rancangan Pertemuan Mata Kuliah Kewarganegaraan sebagai perwujudan sikap nasionalis 
 

Pertemuan Substansi Kegiatan 
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1.Pengantar Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Di Kelas: mendiskusikan topik tujuan 
Pembangunan berkelanjutan (SDG) 
dalam konteks Indonesia 

2. Eksplorasi Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Penugasan Kelompok: mahasiswa 
bereksplorasi memilih beberapa bacaan 
dalam daftar bacaan sebagai pemantik 
dan memilih satu isu pilihan yang paling 
menarik 

3. Emphatize Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Diskusi di Kelas: 

• mahasiswa belajar melihat dari 
sudut pandang keilmuan Pancasila, 
bersama dengan dosen sebagai 
expert. 

Penugasan Kelompok: 
• Mahasiswa belajar melihat sudut 

pandang lain dan menguji bias 

4.Define: 
Mengidentifikasi 
Masalah 

Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Diskusi di Kelas: 

• mahasiswa berlatih menganalis 
hasil observasi dan eksplorasinya 
terhadap suatu isu dari sudut 
pandang mata kuliah 
Kewarganegaraan. 

Penugasan Kelompok: 
• Mahasiswa belajar mencari akar 

permasalahan dari isu yang dipilih 

5.Ideate: bergagasan Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Diskusi di Kelas: 

• mahasiswa mengeksplorasi 
(brainstorming) alternatif solusi 
terhadap permasalahan yang sudah 
teridentifikasi 

Penugasan Kelompok: 

• mahasiswa mengidentifikasi bias 
serta kesempatan modalitas yang 
dimiliki dan menyusunnya dalam 
bentuk proposal 

6-8: Prototype Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Presentasi konsultasi di kelas: 

• mahasiswa mempresentasikan 
proposal proyeknya dan 
menjelaskan bagaimana proyek 
yang dirancang berkontribusi 
terhadap  pengamalan  substansi 
Kewarganegaraan 

9-13: Uji coba / 
Implementasi proyek 
(test) 

• Mengiterasi (memperbaiki) 
proyek dari masukan rekan- 
rekan dan dosen 

• Mahasiswa 
mengimplementasikan 
proyeknya 

Diskusi di Kelas: 

• mahasiswa konsultasi jika ada 
permasalahan/dinamika di lapangan 
dan diskusi fenomena yang terjadi di 
lapangan terkait topik-topik MK 
Kewarganaegaraan 
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14: Pameran Proyek Mahasiswa membuat pameran di universitas terkait proyek yang telah 
dilakukan dan mendapatkan penilaian dari dosen serta penerima manfaat 

15: Refleksi  Mahasiswa melihat Kembali proses 
yang dilalui dari awal sampai akhir dan 

  melihat perubahan yang dialami dalam 
hal: 

- pengetahuan 
- cara pandang 
- perilaku 

dikaitkan dengan substansi mata kuliah 
Kewarganegaraan 

16. Penulisan Laporan Mengumpulkan Laporan dan Essay Reflektif 

 
C. Rancangan Pertemuan Mata Kuliah Agama sebagai penuntun & refleksi 
 

Pertemuan Substansi Kegiatan 

1. Pengantar Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Di Kelas: mendiskusikan peran umat 
beragama untuk menjadi bagian dari 
solusi permasalahan bangsa dan dunia 

2. Eksplorasi Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Penugasan Kelompok: mahasiswa 
bereksplorasi memilih beberapa bacaan 
dalam daftar bacaan sebagai pemantik 
dan memilih satu isu pilihan yang paling 
menarik 

3. Emphatize Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Diskusi di Kelas: 

• mahasiswa belajar melihat dari 
sudut pandang keilmuan Agama, 
berkonsultasi dengan dosen 
debagai pakar, mendiskusikan 
bagaimana Agama memandang isu 
yang dipilih 

Penugasan Kelompok. 

• Mahasiswa berbagi dengan anggota 
kelompok lain bagaimana masing- 
masing agama memandang isu 
yang dipilih oleh kelompok 

4.Define: 
Mengidentifikasi 
Masalah 

Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Diskusi di Kelas: 

• mahasiswa berlatih menganalis 
hasil observasi dan eksplorasinya 
terhadap suatu isu dari sudut 
pandang mata kuliah Agama. 

Penugasan Kelompok: 

• Mahasiswa belajar mencari akar 
permasalahan dari isu yang dipilih 
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5.Ideate: bergagasan Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Diskusi di Kelas: 

• mahasiswa mengeksplorasi 
(brainstorming) alternatif solusi 
terhadap permasalahan yang sudah 
teridentifikasi 

Penugasan Kelompok: 
• mahasiswa mengidentifikasi bias 

serta kesempatan modalitas yang 

  dimiliki dan menyusunnya dalam 
bentuk proposal 

6-8: Prototype Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Presentasi konsultasi di kelas: 

• mahasiswa mempresentasikan 
proposal proyeknya dan 
menjelaskan bagaimana proyek 
yang  dirancang  berkontribusi 
terhadap pengamalan substansi 
Agama 

9-13: Uji coba / 
Implementasi proyek 
(test) 

• Mengiterasi (memperbaiki) 
proyek dari masukan rekan- 
rekan dan dosen 

• Mahasiswa 
mengimplementasikan 
proyeknya 

Diskusi di Kelas: 

• mahasiswa konsultasi jika ada 
permasalahan/dinamika di lapangan 
dan diskusi fenomena yang terjadi di 
lapangan terkait topik-topik MK 
Agama 

14: Pameran Proyek Mahasiswa membuat pameran di universitas terkait proyek yang telah 
dilakukan dan mendapatkan penilaian dari dosen serta penerima manfaat 

15: Refleksi  Mahasiswa melihat Kembali proses 
yang dilalui dari awal sampai akhir dan 
melihat perubahan yang dialami dalam 
hal: 

- pengetahuan 
- cara pandang 
- perilaku 

dikaitkan dengan substansi mata kuliah 
Agama 

16. Penulisan Laporan Mengumpulkan Laporan dan Essay Reflektif 

 
D. Rancangan Pertemuan Mata Kuliah Bahasa Indonesia sebagai komunikasi 
 

Pertemuan Substansi Kegiatan 

1. Pengantar Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Di Kelas: workshop singkat bagaimana 
mensintesis informasi dari berbagai 
sumber dan mengenal plagiarisme 

2. Eksplorasi Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Penugasan Kelompok: 

• Mahasiswa berlatih membangun 
komunikasi yang efektif dengan 
Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar melalui lisan dan tulisan 
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3. Emphatize Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Diskusi di Kelas: 

• Berlatih mengemukakan gagasan 
melalui tulisan yang efektif 

Penugasan Kelompok. 
• Mahasiswa menuliskan pandangan 

anggota kelompok lain dalam bentuk 
tulisan 

4.Define: 
Mengidentifikasi 
Masalah 

Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Diskusi di Kelas dan penugasan 
kelompok: 

  • Membuat tulisan reflektif (essay) 
terkait analisis masalah dari isu yang 
dipilih untuk disorot dari berbagai 
sudut  pandang  (Pancasila, 
Kewarganegaraan dan Agama, 
serta Patriotisme) 

5.Ideate: bergagasan Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Diskusi di Kelas dan Penugasan 
kelompok: 

• Mahasiswa membangun atau 
merancang proyek dan 
menuangkan dalam bentuk proposal 
proyek dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar serta 
menarik 

6-8: Prototype Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Workshop dan konsultasi di kelas: 

• Mahasiswa membangun atau 
merancang proyek dan 
menuangkan dalam bentuk proposal 
proyek dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar serta 
menarik 

9-13: Uji coba / 
Implementasi proyek 
(test) 

 Workshop dan Konsultasi di Kelas: 

• mahasiswa membuat strategi 
komunikasi untuk proyeknya agar 
dikenal lebih luas 

14: Pameran Proyek Mahasiswa membuat pameran di universitas terkait proyek yang telah 
dilakukan dan mendapatkan penilaian dari dosen serta penerima manfaat 

15: Refleksi  Mahasiswa melihat kembali proses 
yang dilalui dari awal sampai akhir dan 
melihat perubahan yang dialami terkait 
ketrampilan komunikasi dan substansi 
mata kuliah Bahasa Indonesia 

16. Penulisan Laporan Mengumpulkan Laporan dan Essay Reflektif 

 
E. Rancangan Pertemuan Mata Kuliah Patriotisme sebagai implementasi 
 

Pertemuan Substansi Kegiatan 
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1. Pengantar Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Di Kelas: Gambaran Tugas/Proyek, 
Penilaian, Substansi dan Pembagian 
Kelompok 

2. Eksplorasi Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

• Penugasan Kelompok: mahasiswa 
bereksplorasi memilih beberapa 
bacaan dalam daftar bacaan 
sebagai pemantik dan memilih satu 
isu pilihan yang paling menarik 

3. Emphatize Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Diskusi di Kelas: 
• mahasiswa belajar melihat dari 

sudut pandang  keilmuan 

  Patriotisme, bersama dengan dosen 
sebagai expert. 

Penugasan Kelompok: 
• Mahasiswa belajar melihat sudut 

pandang lain dan menguji bias 

4.Define: 
Mengidentifikasi 
Masalah 

Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Diskusi di Kelas: 

• mahasiswa berlatih menganalis 
hasil observasi dan eksplorasinya 
terhadap suatu isu dari sudut 
pandang mata kuliah Patriotisme. 

Penugasan Kelompok: 
• Mahasiswa belajar mencari akar 

permasalahan dari isu yang dipilih 

5.Ideate: bergagasan Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Diskusi di Kelas: 

• mahasiswa mengeksplorasi 
(brainstorming) alternatif solusi 
terhadap permasalahan yang sudah 
teridentifikasi 

Penugasan Kelompok: 

• mahasiswa mengidentifikasi bias 
serta kesempatan modalitas yang 
dimiliki dan menyusunnya dalam 
bentuk proposal 

6-8: Prototype Materi substansi dirancang oleh 
Dosen Pengampu sesuai dengan 
CP 

Presentasi konsultasi di kelas: 

• mahasiswa mempresentasikan 
proposal proyeknya dan 
menjelaskan bagaimana proyek 
yang dirancang berkontribusi 
terhadap  pengamalan  substansi 
Patriotisme 

9-13: Uji coba / 
Implementasi proyek 
(test) 

 Diskusi di Kelas: 

• mahasiswa konsultasi jika ada 
permasalahan/dinamika di lapangan 
dan diskusi fenomena yang terjadi di 
lapangan terkait topik-topik MK 
Patriotisme 

14: Pameran Proyek Mahasiswa membuat pameran di universitas terkait proyek yang telah 
dilakukan dan mendapatkan penilaian dari dosen serta penerima manfaat 
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15: Refleksi  Mahasiswa melihat Kembali proses 
yang dilalui dari awal sampai akhir dan 
melihat perubahan yang dialami dalam 
hal: 

- pengetahuan 
- cara pandang 
- perilaku 

dikaitkan dengan substansi mata kuliah 
Patriotisme 

16. Penulisan Laporan Mengumpulkan Laporan dan Essay Reflektif 



 

 

 

Jadwal Kuliah/Kegiatan MKWK Berbasis Proyek (PBL) dan Case Methode (CM) POLBENG 

 

No Nama Kegiatan Minggu Pertemuan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 Kontrak Belajar dan Pengantar                  

2 Eksplorasi                  

3 Membangun Empati (Emphatize)                  

4 Mengidentifikasi Masalah (Define)                 

5 Bergagasan (Ideate)                 

6 Purwarupa (Prototype)                  

7 Uji Coba / Implementasi Project                  

8 Pameran Project (Video, Poster dan Testimoni)                 

9 Refleksi “Retrospektif”                  

10 Penulisan Laporan                   
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3.4. Penilaian Mata Kuliah Umum (MKWK) Berbasis Proyek 

Penilaian MKWK berbasis proyek dilakukan oleh berbagai pihak antara lain dosen pengampu mata kuliah, 

mahasiswa, rekan sebaya dan penerima manfaat. Komponen penilaian terdiri dari aspek: 

• Sikap & ketrampilan (50%) menggunakan instrument yang diturunkan dari CP dinilai oleh dosen 

MK sesuai dengan CP dan observasi rekan kelompok selama proyek berjalan 

• Kognitif (20%) melalui essay reflektif, dinilai oleh pengampu sesuai dengan CP 

• Dampak (30%) meliputi manfaat, efektifitas, diseminasi informasi dan potensi keberlanjutan. 

Aspek ini dinilai oleh dosen Pancasila sebagai project lead, penilaian dari kelompok lain, 

penilaian dari penerima manfaat (Masyarakat) 

Adapun rubrik penilaian untuk masing-masing aspek dapat dilihat pada uraian berikut. 

A. Rubrik penilaian rekan kelompok 
 

Kewarganegaraan 

 Capaian Pembelajaran Indikator Skala 1-4 

Sikap Mampu menggagas alternatif 
solusi terhadap isu sosial yang 
dipilih melalui kontribusi, peran 
nyata di masyarakat dan taat 
hukum yang diwujudkan dalam 
proyek sosial. 

Mampu menggagas alternatif 
solusi 

 

Menunjukkan kontribusi dan 
perannya dalam kelompok 

 

Menunjukkan integritas  

Keterampilan Mampu bekerja sama dalam 
tim, berjejaring, dan menarik 
pembelajaran untuk perbaikan 
berkelanjutan dalam rangka 
implementasi solusi dari 
permasalahan melalui 
pelaksanaan proyek sosial yang 
mandiri, bermutu dan terukur. 

Mampu bekerja sama dalam tim  

Mampu membangun jejaring 
dalam proses 

 

Mampu merefleksikan hal-hal baru 
dan pembelajaran selama proses 

 

Memiliki semangat untuk terus 
memperbaiki lebih baik 

 

Mampu mengimplementasikan 
solusi dari sebuah permasalahan 

 

Memiliki inisiatif untuk perbaikan 
bersama 

 

 

 

Pancasila Capaian Pembelajaran Indikator Skala 1-4 

Sikap Mampu menunjukkan empati 
terhadap isu sosial di 
masyarakat dan keinginan 
untuk memberikan solusi 
sebagai perwujudan dari 
ketaqwaan, relijiusitas, rasa 
cinta, tanggung jawab, dan 
rasa kemanusiaan. 

Menunjukkan empati isu sosial  

Keinginan memberikan solusi  

Merefleksikan Ketaqwaan dan 
Relijiusitas 

 

Menunjukkan rasa cinta sesama  

Menunjukkan rasa tanggung 
jawab 

 

Menunjukkan rasa kemanusiaan.  

Keterampilan Mampu mengeksplorasi isu Dapat mengeksplorasi isu sosial  
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sosial dalam masyarakat, 
mengidentifikasi dan 

Mampu melakukan proses 
identifikasi yang cermat 

 

 merumuskan permasalahan, Mampu merumuskan  
serta menganalisa akar permasalahan 

masalah dari berbagai sudut Mampu menganalisa akar  
pandang dan berbasis bukti masalah 
dalam proses menggagas Mampu menggagas proyek sosial  
proyek sosial. 

 

 

Agama 

 Capaian Pembelajaran Indikator Skala 1-4 

Sikap Mampu membangun nilai-nilai 
ketaqwaan dan religiulitas 
dalam berbagai kontribusi 
nyata dalam upayanya 
membangun nilai-nilai 
kemanusiaandalam kehidupan 
sehari-hari 

Menunjukkan kepedulian terhadap 
nilai-nilai kemanusiaan yang 
tercermin dalam setiap interaksi 
dan proses sepanjang proyek 

 

Memandang manusia lain sebagai 
makhluk Tuhan yang setara, yang 
tercermin dalam interaksi selama 
proses 

 

Tidak merendahkan orang lain dan 
bertoleransi terhadap perbedaan 
latarbelakang dan pandangan 
yang berbeda 

 

Keterampilan Mampu mengaktualisasikan 
kemampuan berpikir 
kontekstual dalam berbagai 
permasalahan yang ada dalam 
kehidupan keseharian dan 
berlandaskan nilai-nilai 
ketakwaan dan religiulitas yang 
baik dalam konteks proyek 
sosial yang dijalankan. 

Mampu merefleksikan 
tanggungjawab sebagai umat 
beragama dalam menjadi bagian 
dari solusi untuk lingkungan 
sekitar 

 

  

  

 

Bahasa Indonesia 

 Capaian Pembelajaran Indikator Skala 1-4 

Sikap Mampu menunjukkan sikap 
bangga menggunakan Bahasa 
Indonesia dalam 
mengkomunikasikan gagasan 
baru sebagai solusi terhadap 
isu atau permasalahan yang 
dipilih pada proyek sosialnya. 

Menggunakan Bahasa Indonesia 
dengan baik saat 
mengomunikasikan ide dalam 
kelas dan di masyarakat 

 

Menggunakan Bahasa Indonesia 
dengan baik saat 
mengomunikasikan ide ketika 
berinteraksi dengan penerima 
manfaat 
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Keterampilan Mampu menuangkan gagasan 
solutif secara kreatif, dengan 
keterampilan belajar yang baik, 

Kreatifitas menuangkan gagasan 
solutif 

 

Keterampilan belajar yang baik,  



20  

 menggunakan hasil pemikiran 
kritisnya dengan menyimak 
berbagai sudut pandang dan 
memutuskan dalam sebuah tim 
yang dikelola dengan baik 
hingga melahirkan solusi 
sekaligus 
mempertanggungjawabkan 
prosesnya hingga terbebas dari 
plagiasi dalam 
mengkomunikasikan proyek 
sosialnya. 

Berpikir kritis  

Kemampuan mensintesa berbagai 
sudut pandang 

 

Terbebas dari plagiasi  

Komunikasi efektif  

 

 

Patriotisme 

 Capaian Pembelajaran Indikator Skala 1-4 

Sikap Mampu mencirikan sikap 
bangga sebagai manusia 
Indonesia akan pencapaian 
dan budaya bangsa, serta 
adanya keinginan untuk 
memelihara ciri-ciri bangsa dan 
martabat bangsa 

Menunjukkan rasa cinta tanah air  

Menunjukan sikap bangga akan 
pencapaian bangsa 

 

Menunjukan sikap bangga akan 
budaya bangsa 

 

Memelihara ciri-ciri bangsa dan 
latar belakang budaya bangsa. 

 

Menunjukkan rasa kesetiaan dan 
keberanian pada bangsa dan 
negara 

 

Menunjukkan rasa rela berkorban 
demi bangsa dan negara 

 

Keterampilan Mampu membiasakan diri atas 
nama negara atau bangsa 
untuk mempertahankan 
kedaulatan bangsa 

Mampu mengaktualisasikan daya 
juang 

 

Mampu melakukan kegiatan yang 
inovatif 

 

Mampu merumuskan 
permasalahan bangsa 

 

Mampu menganalisa akar 
masalah disintegritas bangsa 

 

Mampu menggagas proyek 
keberagaman sosial 

 

 

 
B. Rubrik penilaian Dampak 

Nama kelompok yang dinilai: 

Nama proyek yang dinilai: 

Dinilai oleh: Kelompok lain/penerima manfaat/Dosen 

Keberlanjutan 

No Item Pertanyaan Skala 1-4 

1 Proyek ini mudah direplikasi  
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2 
Setelah kelompok mahasiswa tidak melaksanakan proyek ini lagi, apakah 
ada potensi pemangku kepentingan lain melanjutkan proyek? 

 

3 
Setelah proyek selesai, penerima manfaat masih akan merasakan 
manfaat/dampak dari proyek ini 

 

 
Efektivitas Informasi 

No Item Pertanyaan Skala 1-4 

1 Penyebaran informasi proyek ini menggunakan berbagai media  

2 
Media yang digunakan untuk menyebarluaskan informasi dalam proyek 
ini sesuai dengan target audiens 

 

3 Informasi terkait proyek dikemas dengan menarik  

 
Kreativitas 

No Item Pertanyaan Skala 1-4 

1 
Ide proyek ini berbeda dengan apa yang selama ini telah populer 
dilakukan di masyakarat 

 

2 
Kelompok menggunakan cara-cara kreatif dalam mendapatkan sumber 
daya pendukung proyek 

 

3 Kelompok menggunakan cara kreatif dalam penyebaran informasi  

 
Manfaat 

No Item Pertanyaan Skala 1-4 

1 Proyek ini menyasar kelompok penerima manfaat yang jelas  

2 
Solusi yang ditawarkan dalam proyek sesuai dengan permasalahan yang 
ingin ditangani 

 

3 
Perubahan yang diharapkan di awal proyek terjadi pada penerima 
manfaat 

 

 
Rumus Nilai Akhir: 

(Nilai rata-rata/4) x 100 

 
C. Rubrik penilaian Dosen Pengampu 

 

Kewarganegaraan 

Capaian Pembelajaran Indikator Skala 1-4 

Sikap Mampu menggagas alternatif solusi 
terhadap isu sosial yang dipilih melalui 
kontribusi, peran nyata di masyarakat dan 
taat hukum yang diwujudkan dalam 
proyek sosial. 

Menggagas alternatif solusi  

Kontribusi, peran nyata di 
masyarakat 

 

Ketaatan hukum dalam proyek 
sosial. 

 

Keterampilan Mampu bekerja sama dalam tim, 
berjejaring, dan menarik pembelajaran 
untuk perbaikan berkelanjutan dalam 
rangka implementasi solusi dari 
permasalahan melalui pelaksanaan 

Kerja sama dalam tim  

Kempuaan Berjejaring  

Kemampuan Berefleksi  

Perbaikan berkelanjutan  
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 proyek sosial yang mandiri, bermutu dan 
terukur. 

Implementasi solusi dari 
permasalahan 

 

Kemandirian , bermutu dan 
terukur. 

 

 

 

Pancasila 

Capaian Pembelajaran Indikator Skala 1-4 

Sikap Mampu menunjukkan empati terhadap 
isu sosial di masyarakat dan keinginan 
untuk memberikan solusi sebagai 
perwujudan dari ketaqwaan, relijiusitas, 
rasa cinta, tanggung jawab, dan rasa 
kemanusiaan. 

Menunjukkan empati isu sosial  

Keinginan memberikan solusi  

Merefleksikan Ketaqwaan dan 
Relijiusitas 

 

Menunjukkan rasa cinta sesama  

Menunjukkan rasa tanggung 
jawab 

 

Menunjukkan rasa kemanusiaan.  

Keterampilan Mampu mengeksplorasi isu sosial dalam 
masyarakat, mengidentifikasi dan 
merumuskan permasalahan, serta 
menganalisa akar masalah dari berbagai 
sudut pandang dan berbasis bukti dalam 
proses menggagas proyek sosial. 

Dapat mengeksplorasi isu sosial  

Mampu melakukan proses 
identifikasi yang cermat 

 

Mampu merumuskan 
permasalahan 

 

Mampu menganalisa akar 
masalah 

 

Mampu menggagas proyek 
sosial 

 

 
 

Agama 

Capaian Pembelajaran Indikator Skala 1-4 

Sikap Mampu membangun nilai-nilai 
ketaqwaan dan religiulitas dalam 
berbagai kontribusi nyata dalam 
upayanya membangun nilai-nilai 
kemanusiaandalam kehidupan sehari- 
hari 

Nilai-nilai ketaqwaan dan 
religiulitas 

 

Kontribusi nyata  

  

Keterampilan Mampu mengaktualisasikan kemampuan 
berpikir kontekstual dalam berbagai 
permasalahan yang ada dalam 
kehidupan keseharian dan berlandaskan 
nilai-nilai ketakwaan dan religiulitas yang 
baik dalam konteks proyek sosial yang 
dijalankan. 

Berpikir kontekstual  

Melandaskan nilai-nilai 
ketakwaan 

 

Religiulitas dalam konteks 
proyek sosial 
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Bahasa Indonesia 

Capaian Pembelajaran Indikator Skala 1-4 

Sikap Mampu menunjukkan sikap bangga 
menggunakan Bahasa Indonesia dalam 
mengkomunikasikan gagasan baru 
sebagai solusi terhadap isu atau 
permasalahan yang dipilih pada proyek 
sosialnya. 

Sikap bangga menggunakan 
Bahasa Indonesia 

 

Kemampuan 
mengkomunikasikan gagasan 
baru 

 

  

Keterampilan Mampu menuangkan gagasan solutif 
secara kreatif, dengan keterampilan 
belajar yang baik, menggunakan hasil 
pemikiran kritisnya dengan menyimak 
berbagai sudut pandang dan 
memutuskan dalam sebuah tim yang 
dikelola dengan baik hingga melahirkan 
solusi sekaligus 
mempertanggungjawabkan prosesnya 
hingga terbebas dari plagiasi dalam 
mengkomunikasikan proyek sosialnya. 

Kreatifitas menuangkan gagasan 
solutif 

 

Keterampilan belajar yang baik,  

Berpikir kritis-Critical Thinking  

Kemampuan mensintesa 
berbagai sudut pandang 

 

Terbebas dari plagiasi  

Komunikasi efektif  

 
 
 

 

Patriotisme 

Capaian Pembelajaran Indikator Skala 1-4 

Sikap Mampu mencirikan sikap bangga 
sebagai manusia Indonesia akan 
pencapaian dan budaya bangsa, serta 
adanya keinginan untuk memelihara ciri- 
ciri bangsa dan martabat bangsa 

Sikap cinta tanah air  

Sikap bangga akan pencapaian 
bangsa 

 

Kemampuan identifikasi latar 
belakang bangsa. 

 

Melandaskan rasa kesetiaan dan 
keberanian untuk bangsa dan 
negara 

 

Keterampilan Mampu membiasakan diri atas nama 
negara atau bangsa untuk 
mempertahankan kedaulatan bangsa 

Mengkonteksutalisasikan rasa 
cinta bangsa dengan perbuatan 

 

Mengidentifikasi penyebab 
disintegrasi bangsa 

 

Mengembangkan kebudayaan 
bangsa 

 



 

 

LAMPIRAN 

 
 

  

 
 



 

 



 

   
 



 

   

 

 
 
 

 
 
 
 
 



 

 
 


